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Abstract 
This research aimns to analyse the influence of contextual approaches towards the 
narrative writing skills in the thematic learning of class V elementary school 35 south 
Pontianak. The research method used is the experimental method quasi research from 
experimental design.Experimental design that will be used in this study is a non 
equivalent control group design used two classes as the subject of research.The 
population in this study is all student of grade V elementary school 35 south Pontianak 
wich amounted to 96 students.The samples used in the study were VA graders the 
numbered 31 students as control and VC classes amounting to 35 students as experiment 
classes wuth random samling techiques.Data collection techniques used are measurement 
techniques and data collector tools is a written test of essay form.Data analysis results 
obtained an average pretest results of 66,71 and average posttest  result of  74,59. Based 
on the result of the test-t calculation obtained tcount 4,073>t table 1,671,then H, 
received. This indicates that there are differences in the learning outcomes of the class 
students with experiment classes. Based on the results of the effect size is obtained bt ),75 
which belongs to the medium criteria so that the contextual approach gives a moderate 
influence on narrative writing skills in the thematic learning of class V elementary school 
students Negeri 35 south Pontianak. 
Key words : Influence,  Contextual Approach, Narrative Writing Skills Thematic. 
 
PENDAHULUAN 
 Pendidikan merupakan suatu aspek yang 
penting dalam meningkatkan sumber daya 
manusia. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan manusia untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yaitu mengikuti 
pendidikan di Sekolah Dasar.dengan 
kemampuan dan keteampilan yang di miliki 
siswa, maka nanti dapat mengembangkan rasa 
percaya diri, kreatif, bertanggung jawab, dan 
memiliki akhlak mulia. Menurut Sri Anitah 
dalam Trianto(2010: 81) “ Pembelajaran 
Tematik sebagai suatu konsep yang 
menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
melibatkan konsep-konsep secara terkoneksi 
baik secara inter maupun antar mata 
pelajaran”. Pembelajaran tematik khusunya di 
sekolah dasar akan sangat membantu siswa 
untuk mengkonstruksi pengetahuan dalam 
proses kognitifnya. Hal ini sesuai dengan tahap 
perkembangan , dimana siswa memandang 
dirinya sebagai pusat lingkungan yang 
merupakan suatu keseluruhan dengan unsur-
unsurnya belum jelas. Siswa juga masih 
melihat segala sesuatu sebagai satu 
keutuhan(holistik). Kurikulum 2013 menuntut 
seorang guru sekolah dasar harus menguasai 
semua materi pelajaran seperti IPA, IPS, 
PPKn, Bahasa Indonesia, SBDP dan 
Matematika. Bahasa Indonesia merupakan 
salah satu mata pelajaran yang penting, 
khusunya di sekolah dasar.Pembelajaran 
bahasa Indonesia bertujuan untuk 
mengembangkan kemampuan dan memberikan 
keterampilan berbahasa Indonesia yang baik 
dan benar sesuai dengan kemampuan dan 
tingkat pengalaman siswa sekolah dasar. 
Pembelajaran bahasa Indonesia memiliki 
empat keterampilan yaitu keterampilan 
menyimak, berbicara, membaca, dan 
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keterampilan menulis.Menurut Henry Guntur 
Tarigan ( 2008: 3) “ Menulis merupakan suatu 
keterampilan berbahasa yang dipergunakan 
untuk berkomunikasi secara tidak secara tatap 
muka dengan orang lain”.Karangan dapat 
disajikan dalam lima bentuk atau ragam 
wacana yaitu : deskripsi, narasi, eksposisi, 
argumentasi dan persuasi. Dalam penelitian 
ini, ragam menulis difokuskan adalah menulis 
narasi. Narasi adalah ragam wacana yang 
menceritakan proses kejadian suatu 
peristiwa(Suparno dan M.Yunus, (2008: 111). 
 Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan di Sekolah dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan kepada guru kelas V C , Ibu 
Maulida Octaviani, S.Pd mengatakan siswa 
belum memahami dalam menulis narasi, siswa 
kesulitan dalam menentukan topik yang 
menarik, siswa juga suka mengeluh jika 
diberikan tugas dalam menulis narasi karena 
siswa kurang tertarik dalam menulis 
narasi.Berdasarkan masalah yang telah 
diungkapkan, maka diperlukan suatu 
pendekatan pembelajaran yang dapat 
mendorong siswa aktif berfikir, sehingga dapat 
mengembangkan kemampuan menulis narasi 
dapat membuat siswa tertarik dalam menulis 
narasi. Salah satu pendekatan pembelajaran 
yang dapat digunakan adalah Pendekatan 
Kontekstual. Menurut Sanjaya dalam 
Syaefudin(2010:162)“ Pendekatan Kontekstual 
adalah suatu pendekatan pembelajaran yang 
menekankan kepada proses keterlibatan siswa 
secara penuh untuk dapat menemukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya 
dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya 
dalam kehidupan mereka. 
 Hal inilah yang mendasari dilakukan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Pendekatan 
Kontekstual terhadap Keterampilan Menulis 
Narasi Dalam Pembelajaran Tematik  siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
Selatan”. Berdasarkan latar belakang yang 
telah diuraikan di atas, maka yang menjadi 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimana pengaruh pendekatan kontekstual 
terhadap keterampilan menulis narasi dalam 
pembelajaran tematik  siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan?”. 
 Berdasarkan masalah yang telah 
dirumuskan, penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan pengaruh pendekatan 
kontekstual terhadap keterampilan menulis 
narasi dalam pembelajaran tematik siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
Penelitian ini memberikan manfaat secara 
teoritis maupun praktis, bagi peneliti berguna 
untuk mendapatkan jawaban dari 
permasalahan yang ada dan pengalaman 
langsung, dapat memotivasi siswa untuk 
bersemangat dan aktif dalam proses 
pembelajaran bahasa Indonesia khususnya 
pada materi membaca pemahaman dan dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa, dapat 
menambah wawasan bagi guru, peningkatan 
kualitas dan kinerja guru.  
  Menurut Suparno dan Yunus (2007:129) 
“Menulis adalah kegiatan komunikasi berupa 
penyampaian pesan secara tertulis kepada 
pihak lain”. Sebuah kegiatan penyampaian 
pesan (komunikasi) dengan menuangkan 
gagasan dalam bentuk bahasa tulis untuk 
disampaikan kepada orang lain, sehingga dapat 
memahaminya. Menurut Suparno dan M. 
Yunus (2008:111)” Narasi adalah ragam 
wacana yang menceritakan proses kejadian 
suatu peristiwa. Pendekatan kontekstual adalah 
suatu pendekatan pembelajaran yang 
menekankan kepada proses keterlibatan siswa 
secara penuh untuk dapat menemukan materi 
yang dipelajari dan menghubungkannya 
dengan situasi kehidupan nyata sehingga 
mendorong siswa untuk menerapkannya dalam 
kehidupan mereka ( Wina Sanjaya(2011: 109). 
Menurut Kokom Komalasari ( 2010: 11-12), 
ada tujuh komponen pendekatan kontekstual 
yaitu Konstruktivisme, Menemukan, Bertanya, 
Masyarakat Belajar, Permodelan, Refleksi, 
Penilaian yang sebenarnya. Kelebihan dari 
pendekatan kontekstual yaitu: (1) meyadarkan 
siswa tentang apa yang mereka pelajari (2) 
pemilihan informasi berdasarkan kebutuhan 
siswa tidak ditentukan oleh guru (3) 
pembelajaran lebih menyenangkan dan tidak 
membosankan (4) membantu siswa bekerja 
dengan efektif dalam kelompok (5) terbentuk 
sikap kerja sama yang baik antar individu 
maupun kelompok. Ada beberapa kelemahan 
dari pendekatan kontekstual , diantaranya : (1) 
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dalam pemilihan informasi atau materi dikelas 
didasarkan pada kebutuhan siswa padahal 
dalam kelas itu tingkat kemampuan siswanya 
berbeda-beda sehingga guru akan kesulitan 
dalam menentukan materi pelajaran karena 
tingkat pencapainya siswa tadi tidak sama (2) 
Tidak efesien karena membutuhkan waktu 
yang agak lama dalam proses belajar mengajar.  
 Tahap dalam menulis narasi, menulis 
merupakan serangkaian aktivitas yang terjai 
dan melibatkan beberapa fase yaitu (1) fase 
prapenulisan, fase ini merupkan fase persiapan 
menulis. Tahap ini merupakan fase mencari, 
menemukan, dan mengingat kembali 
pengetahuan atau pengalaman yang diperoleh 
dan diperlukan penulis. Tujuannya untuk 
mengembangkan isi serta mencari 
kemungkinan-kemnungkinan lain dalam 
menulis sehingga apa yang ingin ditulis dapat 
disajikan dengan baik. Pada fase pramenulis 
ini terdapat aktivitas memilih topik, 
menerapkan tujuan dan sasaran, pengumpulan 
bahan atau informasi yang diperlukan, serta 
mengorganisasikan ide atau gagasan dalam 
bentuk kerangka karangan. Fase ini merupakan 
persiapan yang dilakukan oleh peneliti agar 
dapat menulis dengan baik. Setelah setiap 
komponen pada fase ini selesai, maka 
sebaiknya memeriksa dan menilainya, (2) fase 
penulisan, pda tahap ini tahap siap untuk 
menulis, yakni mengembangkan butir demi 
butir ide yang terdapat dalam kerangka 
karangan, dengan memanfaatkan bahan atau 
informasi yang telah kita pilih dan kumpulkan. 
Dalam mengembangkan setiap ide, penulis 
dituntut untuk mengambl keputusan tentang 
kedalam atau keluasan isi, jenis informasi yang 
akan disajikan, pola organisasi karangan 
termasuk di dalamnya teknik pengembangan 
alinea, serta gaya dan cara 
pembahasan.Keputusan tersebut harus selaras 
dengan topik, tujuan, corak karangan, dan 
pembaca karangan. Jika pengembangan 
karangan telah dilakukan, itu artinya telah 
menyelesaikan buram(draf) pertama karangan. 
Tahap berikutnya adalah pemeriksaan, 
penilaian, dan perbaikan draf sehingga benar-
benar menjadi karangan yang baik.(3) Tahap 
pasca penulisan, pada tahap ini merupakan 
tahap penghalusan dan penyempurnaan buram 
yang dihasilkan. Kegiatan ini terdiri dari 
penyuntingan dan perbaikan ( revisi ). Menurut 
hrffernan dan Licoln dalam Suparno dan M. 
Yunus, (2008: 124), “ penyuntingan adalah 
pemeriksaan dan perbaikan unsur mekanik 
karangan seperti ejaan, pungtuasi, diksi, 
pengkalimatan, pengalinean, gaya bahasa, 
pencatatan, kepustakaan, dan konvensi 
penulisan lainnya. Adapun revisi atau 
perbaikan lebih mengarah pada pemeriksaan 
dan perbaikan isi karangan”. Bertolak dari 
paparan diatas, maka kegiatan penyuntingan 
dn perbaikan karangan dapat di lakukan 
dengan langkah-langkah  berikut yaitu , 
membaca keseluruhan karangan, menandai 
hal-hal yang perlu diperbaiki, atau 
memberikan catatan bila ada hal-hal yang 
harus diganti , ditambah, dan disempurnakan, 
melalui perbaikan sesuai dengan temuaan saat 
penyuntingan. 
 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode eksperimen. Jenis 
yang digunakan yaitu Quasi Experimental 
Design (Sugiyono, 2017: 116). Bentuk 
rancangan quasi experimental yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Nonequivalent 
Control Group Design dengan pola sebagai 
berikut: 
 
Tabel 1. Pola Nonequivalent Control Group Design 
 
 
 
 
 Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 35  
Pontianak selatan  yang berjumlah 96 siswa.. 
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini 
ada dua kelas, yang terdiri atas satu kelas 
kontrol dan satu kelas eksperimen. Kelas V A 
Kelas Pretest Perlakuan Posttest 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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sebagai kelas kontrol yang berjumlah 31 siswa 
dan kelas V C sebagai kelas eksperimen yang 
berjumlah 32 siswa. Teknik pengambilan 
sampel yang digunakan pada penelitian ini 
adalah teknik probability sampling dengan 
jenis simple random sampling yang dilakukan 
dengan cara pengundian. Berdasarkan hasil 
pengundian, terpilihlah kelas V C sebagai 
kelas eksperimen dan kelas V A sebagai kelas 
kontrol. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan pada penelitian ini yaitu teknik 
pengukuran. Alat pengumpul data disesuaikan 
dengan teknik pengumpulan data yang 
digunakan, maka alat pengumpul data pada 
penelitian ini yaitu berupa tes. Tes yang 
digunakan dalam penelitian ini yaitu berupa 
soal tes esai yang berjumlah 1 soal. Agar alat 
pengumpul data dapat digunakan sebagai alat 
pengumpul data yang objektif dan mampu 
menguji hipotesis penelitian, maka diperlukan 
analisis terhadap alat pengumpul data yaitu 
dengan melakukan validitas. Dalam penelitian 
ini validitas tes yang diuji adalah validitas isi. 
Prosedur penelitian dalam penelitian ini terdiri 
dari tiga tahap sebagai berikut: 
 
Tahap Persiapan 
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (1) tahap persiapan 
ini dimulai dengan melakukan wawancara 
dengan guru kelas V Sekolah dasar Negeri 35 
Pontianak selatan.(2) meminta izin kepada 
kepala sekolah Dasar Negeri 35 Pontinak 
Selatn untuk melakukan penelitian.(3) 
Melakukan diskusi dengan guru kelas V 
sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan 
mengenai pelaksanaan penelitian yang 
dilakukan (4) menyiapkan instrumen penilaian 
seperti memilih dan menentukan materi yang 
akan diajarkan, membuat kisi-kisi soal pre-test 
dan post-test, membuat soal pre-test dan soal 
post-test, pedoman penskoran, media 
pembelajaran, serta menyiapkan perangkat 
pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP). Pemilihan dan penentuan 
instrumen yang dibuat ini adalah disesuaikan 
dengan kurikulum nasional serta sumber 
belajar yang digunakan oleh sekolah pada 
masa sekarang. (5) melakukan validasi 
perangkat penelitian dan instrumen penelitian. 
Validasi instrumen penelitian dilakukan oleh 
guru sekolah dasar. (6) menentukan jadwal 
penelitian yang akan dilakukan dan 
disesuaikan dengan jadwal pelajaran kelas V di 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
 
Tahap Pelaksanaan  
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) memberikan 
pre-test untuk mengetahui kondisi awal siswa. 
(b) melakukan penskoran terhadap hasil pre-
test. (c) menentukan kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. (d) melaksanakan kegiatan 
pembelajaran dengan menggunakan 
pendekatan kontekstual di kelas eksperimen 
dan tidak menggunakan pendekatan 
kontekstual di kelas kontrol. (d) memberikan 
post-test di kelas eksperimen dan kelas kontrol. 
(e) melakukan penskoran terhadap hasil post-
test. 
 
Tahap Akhir  
 Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (a) menghitung rata-
rata (Me) hasil tes. (b) menghitung standar 
deviasi (SD) hasil tes. (c) menguji normalitas 
data menggunakan rumus Chi Kuadrat (X2). 
(d) menguji homogenitas data menggunakan 
uji F. (e) melakukan uji hipotesis 
menggunakan rumus t-test pada data post-test. 
(f) menghitung effect size (ES). (g) menarik 
kesimpulan dan menyusun laporan. 
 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh pendekatan 
kontekstual saintifik terhadap keterampilan 
menulis narasi dalam pembelajaran tematik 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini adalah  63 orang.(1) skor hasil 
tes siswa pada kelas kontrol yaitu 
pembelajaran tanpa menggunakan pendekatan 
kontekstual. Dari sampel tersebut diperoleh 
data skor pre-test kontrol dengan rata-rata 
54,89, standar deviasi 8,62. Nilai yang 
terendah 40 dan tertinggi 73,33. Hasil pre-test 
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eksperimen  dengan rata-rata 61,50 , standar 
deviasi 9,02. Nilai terndah yaitu 46,667 dan 
nilai tertinggi 80.(2) skor hasil tes siswa pada 
kelas eksperimen yaitu pembelajaran yang 
menggunakan pendekatan kontekstual. Dalam 
penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen 
adalah V C dengan jumlah 32 siswa. Proses 
pembelajaran pada kelas eksperimen 
dilaksanakan selama tiga kali pertwmuan.Dari 
sampel tersebut diperoleh rata-rata posttest 
sebesar 74,59, standar deviasi 10,15. Dalam 
penelitian ini yang menjafi kelas control adala 
kelas V A dengan jumlah 31 siswa, roses 
pembelajaran kelas kontrol dilaksanakan 
selama tiga kali pertemuan. Berdasarkan 
sampel tersebut dipeoleh data posttest kontrol 
dengan rata-rata 66,71, standar deviasi 10.80. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan kontekstual berpengaruh 
terhadap keterampilan menulis narasi siswa. 
Hal tersebut dapat dibuktikan dengan 
perbedaan perolehan nilai rata-rata pretest dan 
hasil rata-rata posttest. Selain itu hal tersebut 
dapat dibuktikan dengan menganalisis 
pengaruh pendekatan kontekstual terhadap 
keterampilan menulis narasi. Dari hasil 
perhitungan uji hipotesis ( uji-t) nilai posttest 
menggunakan rumus polled varians diperoleh  
sebesar thitung sebesar 4,073 dan ttabel (α = 5%, 
dk n₁ = 32 dan dk n₂ = 31) sebesar 1,671. Hasil 
perhitungan menunjukan bahwa thitung  4,073 > 
ttabel 1,671. Karena thitung 4,073 > ttabel 1,671, 
maka HA ditrima dan HO di tolak. Jadi dapat 
disimpulkan terdapat pengaruh atau perbedaan 
hasil posttest siswa di kelas eksperimen 
dengan pendekatan kontekstual terhadap 
keterampilan menulis narasi dan di kelas 
kontrol dengan menerapkan pendekatan siswa 
kelas V Sekolah dasar Negeri 35 pontianak 
Selatan.Hasil analisis data dapat disajikan pada 
tabel berikut ini 
 
 
 
Tabel  2. Hasil Pengolahan Data Pre-test dan Post-test Siswa 
Hasil Perhitungan 
Pre-test 
VC 
Post-test 
eksperimen 
Pre-test 
VA 
Post-test 
kontrol 
Rata-rata (𝐗) 61,50 74,59 54,89 66,71 
Standar Deviasi (SD) 9,02 10,24 8.62 10,80 
Uji Normalitas (X2) 6,370 4,579 7,436 6,385 
 Pre-test Post-test 
Uji Homogenitas (F) 0,913 1,13 
  Post-test 
Uji Hipotesis (uji-t)  4,073 
Effect Size (ES) 0,75 
 
Pembahasan 
 Penelitian ini dilakukan disekolah Dasar 
Negeri 35 Pontianak Selatan tahun ajaran 
2018/2019. Dengan menggunakan dua kelas 
yaitu kelas V C sebagai kelas eksperimen dan 
kelas V A sebagai kelas kontrol. Penelitian 
dilakukan sebanyak tiga  kali pertemuan untuk 
setiap kelas. Setiap satu kali pertemuan waktu 
yang disediakan adalah 3 x 35 untuk menulis 
narasi. Pada kelas kontrol maupun kelas 
eksperimen mempelajari materi yang sama, 
yaitu menulis karangan narasi. Namun, 
perlakuan yang diberikan pada kelas kontol 
adalah dengan menggunakan pendekatan 
saintifik , sedangkan perlakuan yang diberikan 
pada kelas eksperimen adalah dengan 
mengunakan pendekatan kontekstual. Hasil 
belajar siswa dikelas eksperimen rata-ratanya 
lebih tinggi dibanding kelas kontrol karena 
diberi perlakuan menggunakan pendekatan 
kontekstual. Adapun kegiatan pembelajaran 
yang dilakukan di kelas eksperimen yaitu: 
Kegiatan awal di mulai dengan memberi 
salam, berdoa, memeriksa kehadiran, dan  
melakukan apersepsi untuk mengetahui 
pengetahuan awal siswa mengenai karangan 
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narasi dan menyampaikan tujuan pembelajaran 
serta menyampaikan kegiatan pembelajaran 
yang akan dilakukan. Pada kegiatan inti, mula-
mula peneliti melakukan tanya jawab 
mengenai menulis narasi. Kemudian, 
penelitimenginformasikan materi yang 
berkaitan dengan menulis narasi dan langkah-
langkah menulis narasi dengan kalimat yang 
tepat sesuai dengan isi, gagasan, dan gambar 
yang telah disiapkan. 
 Kegiatan selanjutnya peneliti 
menampilkan gambar di papan tulis dan 
meminta siswa untuk mengamati gambar 
tersebut yang telah di sediakan dengan cermat 
dan teliti.Kemudian peneliti meminta siswa 
untuk mengurutkan gambar menjadi susunan 
yang benar.Setelah itu peneloti memberikan 
contoh sebuah karangan di papan tulis 
berdasarkan gambar yang telah diurutkan 
menjadi susunan yang benar. Siswa diberikan 
kesempatan untuk bertanya berkaitan dengan 
materi yang telah dijelaskan. Setelah diberikan 
kesempatan untuk bertanya trntang menulis 
narasi , peneliti membagi siswa menjadi 
beberapa kelompok secara heterogen.Setiap 
kelompok terdiri dari enam orang. Kemudian 
setiap kelompok diberikan LKS yang berisi 
petunjuk untuk menulis narasi. 
 Setelah itu peneliti meminta setiap 
kelompok mengurutkan gambar menjadi 
susunan yang benar dan membuat kalimat 
setiap gambar dengan bekerja sama. Kemudian 
peneliti meminta siswa mengembangkan setiap 
kalimat pada gambar menjadi sebuah cerita 
secara individu. Setelah selesai peneloti 
meminta siswa untuk mengumpulkan karangan 
narasi yang telah dibuatbuntuk diberikan 
penilaian 
 Siswa mengikuti pembelajaran dengan 
cukup baik, tetapi suasana kelas kadang 
menjadi kurang tenang karena siswa yang aktif 
dan terus bertanya selama pembelajaran 
berlangsung terutama selama mengerjakan 
LKS. Hal tersebut diatasi peneliti dengan cara 
menyampaikan bahwa peneliti akan 
membimbing siswa secara bergantian 
berdasarkan kelompok yang sudah dibentuk. 
 Adapun kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan di kelas kontrol yaitu: pembelajaran 
diawali dengan memberikan salam,doa, 
memeriksa kehadiran siswa, memberikan 
apersepsi dengan menanyakan pengalaman 
siswa dalam menulis narasi. Kemudian 
dilanjutkan dengan menginformasikan tujuan 
dari pembelajaran yang kakan dilakukan, serta 
menyampaikan kegiatan-kegiatan yang di 
lakukan dalam pembelajaran hari ini. Pada 
kegiatan inti peneliti melakukan Tanya jawab 
mengenai menulis narasi. Kemudian, peneliti 
menginformasikan materi yang berkaitan 
dengan menulis narasi. Peneliti menjelaskan 
kepada siswa tentang cara menulis narasi dan 
langkah-langkah menulis narasi dengan 
kalimat yang tepat sesuai dengan isi gagasan 
dan gambar yang sudah disiapkan. Kegiatan 
selanjutnya peneliti menampilkan gambar di 
papan tulis dan meminta siswa mengamati 
gambar tersebut yang telah disediakan dengan 
cermat dan teliti.kemudian peneliti meminta 
siswa untuk mengurutkan gambar menjadi 
susunan yang benar. Setelah itu peneliti 
memberikan contoh sebuah karangan narasi di 
papan tulis berdasarkan gambar yang telah 
diurutkan menjadi susunan yang benar. 
 Siswa diberikan kesempatan untuk 
bertanya tentang menulis narasi , peneleliti 
membagikan LKS yang berisi petunjuk 
menulis narasi. Siswa diminta mengerjakan 
lembar kerja secara individu .Setelah selesai 
peneliti meminta siswa untuk mengumpulkan 
karangan narasi yang telah dibuat untuk 
diberikan penilaian 
 Untuk mengetahui kemampuan awal 
siswa sebelum diberi perlakuan dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis 
narasi di kelas V, maka data hasil rata-rata pre-
test baik kelas V A maupun kelas V B 
dilakukan analisis serta perhitungan dengan 
prosedur yang ditentukan maka didapatkan 
hasil berupa: Nilai standar deviasi (SD) pre-
test kelas V C lebih besar dari pada kelas V A. 
Pada kelas V C nilai standar deviasi yang 
diperoleh yaitu 9,02 dan pada kelas V A yaitu 
8,62. Hal ini menunjukan bahwa skor pre-test 
kelas V C lebih tersebar merata dibandingkan 
kelas kontrol. Melakukan uji Normalitas Data 
(X2) Sebelum Diberi Perlakuan. Hasil uji 
normalitas skor pre-test kelas V A diperoleh 
𝑋2hitung sebesar 7,436 dengan 𝑋2 tabel (α = 5% 
dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815, sedangkan 
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Hasil uji normalitas skor pre-test kelas V C 
diperoleh 𝑋2hitung  sebesar 6,370 dengan 𝑋2 tabel  
(α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. 
Karena hasil uji normalitas kedua kelas 
menunjukan 𝑋2hitung <  𝑋2 tabel, maka data hasil 
pre-test kelas V A dan kelas V C berdistribusi 
normal. Karena hasil pre-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menghitung homogenitas data pre-test. Uji 
Homogenitas Varians (F) Sebelum Diberi 
Perlakuan. Dari uji homogenitas data pre-test 
diperoleh Fhitung sebesar 0,91 dengan Ftabel (α = 
5%) sebesar 1,83. Hasil pengujian menunjukan 
bahwa Fhitung  (0,91) <  Ftabel (1,83), maka data 
pre-test kedua kelompok dinyatakan homogen 
(tidak berbeda secara singnifikan).  
 Untuk mengetahui kemampuan siswa 
setelah diberi perlakuan yang berbeda dalam 
pembelajaran bahasa Indonesia materi menulis 
narasi dikelas V, maka data hasil rata-rata 
post-test baik kelas V C (kelas eksperimen) 
maupun kelas V A (kelas kontrol) dilakukan 
analisis serta perhitungan dengan prosedur 
yang ditentukan maka didapatkan hasil berupa 
: Perhitungan Standar Deviasi (SD) Setelah 
Diberi Perlakuan yaitu nilai standar deviasi 
(SD) post-test kelas eksperimen lebih kecil 
dari pada kelas kontrol. Pada kelas 
eksperimen, nilai standar deviasi yang 
diperoleh yaitu 10, 24 dan pada kelas kontrol 
yaitu 10,80. Hal ini menunjukan bahwa skor 
post-test kelas kontrol lebih tersebar merata 
dibandingkan kelas eksperimen. Hasil uji 
normalitas data (X2) Setelah Diberi Perlakuan 
diperoleh 𝑋2hitung  sebesar 6,385 dengan 𝑋2 tabel  
(α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815, 
sedangkan hasil uji normalitas skor post-test 
kelas kontrol diperoleh 𝑋2hitung sebesar 4,579 
dengan 𝑋2 tabel (α = 5% dan dk = 6 – 3 = 3) 
sebesar 7,815. Karena pada kedua kelas 𝑋2hitung 
< 𝑋2 tabel , maka data hasil post-test kelas 
eksperimen dan kelas kontrol berdistribusi 
normal.  
 Karena hasil post-test kedua kelas 
berdistribusi normal, maka dilanjutkan dengan 
menghitung homogenitas data post-test. Uji 
Homogenitas Varians (F) Setelah Diberi 
Perlakuan diperoleh Fhitung sebesar 1,13 dengan 
Ftabel (α = 5%) sebesar 1,83. Hasil pengujian 
menunjukan bahwa Fhitung  (1,13) < Ftabel (1,83). 
Karena diperoleh Fhitung  (1,13) <  Ftabel (1,83), 
maka data post-test kedua kelompok 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena dinyatakan homogen dan 
jumlah siswa kelas eksperimen dan kelas 
kontrol tidak sama, maka untuk uji hipotesis 
(uji-t) menggunakan rumus polled varians. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dengan 
menggunakan pendekatan kontekstual 
berpengaruh terhadap keterampilan narasi 
siswa. Hal tersebut dibuktikan dengan 
perbedaan perolehan nilai rata-rata post-test 
kelas eksperimen sebesar 74,59 dan pada kelas 
kontrol diperoleh nilai rata-rata post-test 
sebesar 66,71.  
 Selain itu hal tersebut dapat dibuktikan 
dengan menganalisis pengaruh pendekatan 
kontekstual terhadap keterampilan menulis 
narasi dalam pembelajaran tematik. Dari hasil 
perhitungan uji hipotesis (uji-t) nilai post-test 
menggunakan rumus rumus polled varians 
diperoleh thitung sebesar 4,073 dan ttabel (α = 5%, 
dk n₁ = 32 dan dk n₂ = 31) sebesar 1,671. Hasil 
perhitungan menunjukan bahwa thitung  4,073 > 
ttabel 1,671. Karena thitung 4,073 > ttabel 1,671, 
maka Ha diterima dan Ho ditolak. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh atau 
perbedaan hasil post-test siswa di kelas 
eksperimen dengan menggunakan pendekatan 
terhadap keterampilan menulis narasi dalam 
pembelajaran tematik dan di kelas kontrol 
dengan menerapkanpendekatan saintifikl siswa 
kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak 
Selatan.. 
 Untuk menganalisis besarnya pengaruh 
pendekatan kontekstual terhadap keterampilan 
menulis narasi dalam pembelajaran tematik 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan maka digunakanlah 
Perhitungan Effect Size (ES). Berdasarkan 
hasil perhitungan, diperoleh effec size yaitu 
0,75 yang kriteria besarnya effect size berada 
pada kategori sedang, yaitu pada rentangan 
0,2> ES < 0,8. Hal ini menunjukan bahwa 
pendekatan kontekstual memberi pengaruh 
sedang  terhadap keterampilan menulis narasi 
dalam pembelajaran tematik siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 35 Pontianak Selatan. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
 Berdasarkan hasil analisa data yang 
diperoleh dari hasil tes siswa dapat 
disimpulkan bahwa:(1) nilai rata-rata 
keterampilan menulis narasi siswa 
menggunakan pendekatan kontekstual dalam 
pembelajaran tematik adalah sebesar 74,59. (2) 
nilai rata-rata keteramplan  menulis narasi 
tidak menggunakan pendekatan kontekstual 
dalam pembelajaran tematik adalah sebesar 
66,71. (3) berdasarkan hasil post-test kelas 
eksperimen terdapat pengaruh nilai rata-rata 
post-test siswa. Perhitungan pengujian 
hipotesis (uji-t) menggunakan rumus polled 
varian diperoleh thitung (4,073) > ttabel (1,667), 
demikian maka Ha diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
pendekatan kontesktual terhadap keterampilam 
menulis narasi siswa  kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 35 Pontianak Selatan.  (4) pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual 
memberikan pengaruh yang sedang  dengan 
effect size sebesar 0,75 pada keterampilan 
menulis narasi dalam pembelajaran tematik 
siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 35 
Pontianak Selatan. 
 
Saran 
 Adapun saran yang dapat disampaikan 
berdasarkan hasil penelitian adalah (1) 
pendekatan kontestual dapat meningkatkan 
pemahaman dan keterampilan pada saat 
menulis narasi. Selain itu pendekatan 
kontekstual juga dapat membuat pembelajaran 
menjadi lebih menarik sehingga siswa tidak 
merasa bosan pada pembelajaran berlangsung.. 
(2) ketika ingin melakukan pembelajaran 
dengan menggunakan pendekatan kontekstual, 
sebiknya dapat memanfaatkan waktu dengan 
baik agar tujuan dan materi pembelajaran 
dapat tersampaikan secara maksimal. 
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